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ABSTRAK 

Pe$ne$litian ini dilatarbe$lakangi ole$h me$ningkatnya kasus ke$ke$rasan fisik dan se$ksual 

yang me$libatkan anak di bawah umur se$bagai pe$laku, salah satunya se$bagaimana 

te$rce$rmin dalam Putusan Nomor 50/Pid.Sus-Anak/2024/PN Plg di Ke$camatan 

Sukarami, Kota Pale$mbang. Pe$rmasalahan utama yang dikaji adalah bagaimana 

pe$rtanggungjawaban pidana anak di bawah umur dalam kasus te $rse$but se$rta 

bagaimana pe$ngaturan hukum pidana anak di Indone$sia me$ngatur hal se$rupa. 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui be$ntuk pe$rtanggungjawaban pidana anak 

yang me$lakukan ke$ke$rasan fisik dan se$ksual be$rdasarkan putusan pe$ngadilan se$rta 

me$ne$laah ke$se$suaian pe$ne$rapannya de$ngan ke$te$ntuan hukum positif, khususnya 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 te$ntang Siste$m Pe$radilan Pidana Anak (UU 

SPPA) dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 te$ntang Pe$rlindungan 

Anak.Me$tode$ yang digunakan adalah pe$ne$litian hukum normatif de$ngan 

pe$nde$katan studi kasus. Data dipe$role$h me$lalui bahan hukum prime$r be$rupa 

pe$raturan pe$rundang-undangan dan putusan hakim, bahan hukum se$kunde$r be$rupa 

lite$ratur dan karya ilmiah, se$rta bahan hukum te$rsie$r se$bagai pe$nunjang. Analisis 

dilakukan se$cara de$skriptif-kualitatif untuk me$nilai pe$ne$rapan hukum dalam 

putusan te$rse$but.Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa me$skipun tindak pidana 

yang dilakukan anak te$rgolong be$rat kare$na me$nye$babkan ke$matian korban, maje$lis 

hakim te$tap me$njatuhkan pidana de$ngan me$mpe$rtimbangkan prinsip ke$adilan 

re$storatif, yaitu pe$njatuhan pidana pe$njara se$lama 10 tahun dan pe$latihan ke$rja 

se$lama 1 tahun. Putusan ini me$nce$rminkan upaya pe$nye$imbangan antara ke$pastian 

hukum, pe$rlindungan korban, dan ke$pe$ntingan te$rbaik bagi anak pe$laku. 

Kata kunci: Pe$rtanggungjawaban pidana, anak di bawah umur, ke $ke$rasan fisik, 

ke$ke$rasan se$ksual, putusan pe$ngadilan 
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ABSTRACT 

This research is motivated by the increasing cases of physical and sexual violence 

involving minors as perpetrators, one of which is reflected in Decision Number 

50/Pid.Sus-Anak/2024/PN Plg in Sukarami District, Palembang City. The main 

issue examined is how the criminal responsibility of minors in such cases is 

addressed and how Indonesian criminal law regulates similar matters. This study 

aims to understand the form of criminal responsibility for children who commit 

physical and sexual violence based on court decisions and examine the 

appropriateness of its application with positive law provisions, particularly Law 

Number 11 of 2012 concerning the Juvenile Justice System (UU SPPA) and Law 

Number 35 of 2014 concerning Child Protection. The method used is normative 

legal research with a case study approach. Data was obtained through Legal 

materials can be categorized as primary legal materials, consisting of laws and 

regulations and judicial decisions; secondary legal materials, consisting of literature 

and scientific works; as well as tertiary legal materials serving as support. The 

analysis was conducted descriptively-qualitatively to assess the application of law 

in the decision. The research results show that even though the criminal act 

committed by the child is classified as severe because it caused the victim's death, 

the panel of judges still imposed a penalty by considering the principle of restorative 

justice, namely imprisonment for 10 years and work training for 1 year. This 

decision reflects an effort to balance legal certainty, victim protection, and the best 

interests of the child perpetrator.  

Keywords: Criminal liability, minors, physical violence, sexual violence, court 

decision. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak me$rupakan tunas, pote$nsi, dan pe$waris cita-cita pe$rjuangan 

ne$gara, dan ne$gara me$njamin te$rpe$liharanya hak asasi manusia. Me $re$ka 

me$mainkan fungsi strate$gis yang pe$nting dan me$miliki kualitas dan atribut unik 

yang me$njamin ke$langsungan hidup ne$gara dan ne$gara dimasa de$pan. Gagasan 

yang lazim diwujudkan pada titik te $rse$but adalah me$mbuka jalan bagi 

ke$mungkinan tumbuh dan me$ningkatkan ke$te$rlibatan masyarakat untuk 

me$mainkan pe$ran ide$al dalam inisiatif pe$rlindungan anak se$bagai pe$rwujudan 

ke$te$ntuan formal (hukum positif) maupun ke$te$ntuan informal se$bagai 

pe$rwujudan ke$te$ntuan formal (hukum positif). hukum adat dan hukum agama1 

Hak-hak anak di Indone$sia me$rupakan tanggung jawab be$rsama antara 

pe$me$rintah dan se$tiap anggota masyarakat khususnya dalam bidang hukum pidana 

se$bagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 te$ntang 

Pe$rubahan Atas UU No. 23 Tahun 2002 te $ntang Pe$rlindungan Anak. Hal ini 

dikare$nakan pe$rlindungan anak dalam ke$hidupan be$rmasyarakat, be$rbangsa, dan 

be$rne$gara me$rupakan tolak ukur ke$se$jahte$raan masyarakat, bangsa, dan ne$gara 

 
1 Mardani, M., & Purwanti, R. (2019). Pe$rlindungan Hukum Te$rhadap Anak Dalam Siste $m 

Pe$radilan Pidana Anak di Indone$sia. Jurnal Hukum dan Pe$mbangunan, 49(2), hal. 125-140. 
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yang be$rsangkutan2. Pe$nye$le$nggaraan pe$rlindungan anak di se$tiap ne$gara 

didasarkan pada e$mpat prinsip unive$rsal, antara lain prinsip non-diskriminasi, 

prinsip ke$pe$ntingan te$rbaik bagi anak, prinsip hak hidup, ke$langsungan hidup, dan 

pe$rke$mbangan, se$rta prinsip me$nghormati pe$ndapat anak3. 

Anak-anak me$rupakan ge$ne$rasi pe$ne$rus bangsa dan me$rupakan nilai- nilai 

ne$gara, se$hingga ne$gara me$mpunyai tanggung jawab untuk me$njunjung tinggi hak-

hak me$re$ka atas ke$langsungan hidup, pe$mbangunan, partisipasi, dan pe$rlindungan 

dari prasangka dan Tindakan ke$ke$rasan. Banyaknya kasus pe$langgaran hak anak, 

Indikator ke$tidakpe$dulian pe$me$rintah te$rhadap tumbuh ke$mbang anak antara lain 

adalah me$ningkatnya ke$ke$rasan se$ksual te$rhadap anak di bawah umur. Se$cara 

umum, jika kita me$nde$finisikan pe$le$ce$han4. 

Pe$rtanggungjawaban pidana sangat dipe$rlukan dalam suatu siste$m hukum 

pidana dalam hubungannya de$ngan prinsip daad-dade$rstrafs re$cht. KUHP 

Indone$sia se$bagaimana halnya WvS yang be$rlaku di ne$gara Be$landa tidak me$ngatur 

se$cara khusus te$ntang pe$rtanggungjawaban pidana, te$tapi hanya me$ngatur te$ntang 

ke$adaan-ke$adaan yang se$ngakibatkan tidak dipe$rtanggungjawabkannya pe$mbuat. 

Tidak dipe$rtanggungjawabkannya pe$mbuat hanya dije$laskan di dalam Me$morie$ van 

 
 2  Nurul, M., & Alamsyah, M. (2017). Imple$me$ntasi Pe$rlindungan Anak di Indone$sia 

dalam Pe$rspe$ktif Hukum Pidana. Jurnal Studi Hukum, 4(1), hal. 57-70 
3  Sundari, A., & Rahayu, L. (2018). Pe$ran Le$mbaga Pe$rlindungan Anak dalam 

Pe$nanggulangan Ke $ke$rasan te$rhadap Anak di Indone$sia. Jurnal Pe$rlindungan Anak, 7(1), hal. 88-

99. 
4 Situmorang, S., & Siahaan, L. (2020). Pe$rlindungan Anak dari Ke $ke$rasan Se$ksual dalam 

Pe$rspe$ktif Hukum di Indone$sia. Jurnal Hukum dan Masyarakat, 6(2), hal. 45-60. 
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Toe$lichting (MvT) bahwa se$orang tidak di pe$rtanggung jawabkan apabila 

me$me$nuhi syarat-syarat te$rte$ntu.  

Se$ksual se$bagai se$gala je$nis pe$rilaku yang me$nyarankan atau me$ngarah 

pada pe$rilaku se$ksual yang dilakukan se$cara se$pihak dan tidak diharapkan ole$h 

orang yang me$njadi sasarannya, se$hingga me$nimbulkan state$me$nt ne$gatif se$pe$rti 

rasa malu, marah, be$nci, murka. dan se$te$rusnya pada diri se$se$orang, maka ini 

me$ncakup se$gala be$ntuk tingkah laku dan siapa orang yang dile$ce$hkan. Pe$le$ce$han 

se$ksual ada be$rmacam-macam, se$pe$rti me$nggoda, be$rsiul licik, kome$ntar 

be$rkonotasi se$ksual atau ge$nde$r, humor pornografi, me$ncubit, me$ncole$k, me$ne$puk, 

atau me$nye$ntuh bagian tubuh te$rte$ntu, Tindakan atau ge$rak tubuh te$rte$ntu yang 

me$njurus ke$ arah se$ksual, pe$rmintaan ke$ncan yang me$nye$rtakan ancaman atau 

rayuan, dan ajakan be$rhubungan se$ks, bahkan pe$me$rkosaan, se$muanya te$rmasuk 

dalam be$rbagai macam pe$le$ce$han se$ksual5. 

Anak dibawah umur dan orang de$wasa se$ring me$ngalami dampak traumatis 

akibat ke$ke$rasan se$ksual. Namun, kasus ke$ke$rasan se$ksual se$ringkali dirahasiakan 

kare$na masyarakat me$nyangkal bahwa hal te$rse$but pe$rnah te$rjadi. Yang le$bih 

me$nantang lagi adalah ke$tika pe$le$ce$han se$ksual. ini me$nimpa anak-anak muda, 

kare$na para korban tidak me$nyadari bahwa me$re$ka adalah korban. Korban 

me$nye$mbunyikan pe$le$ce$han se$ksual te$rse$but kare$na sulit me$mpe$rcayai orang lain. 

Se$lain itu, anak-anak se$ringkali e$nggan me$lapor kare$na me$re$ka khawatir hal 

te$rse$but akan me$ngakibatkan hukuman yang be$rat, dan me$re$ka juga me$rasa malu 

 
5 Prabowo, D., & Sulastri, A. (2021). Tinjauan Hukum Te$rhadap Pe$rlindungan Anak dalam 

Kasus Ke$ke$rasan Se$ksual. Jurnal Hukum Pidana, 12(3),hal, 215-230. 
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untuk me$lakukannya anak muda yang me$njadi korban pe$le$ce$han se$ksual pe$rcaya 

bahwa ke$jahatan te$rse$but te$rjadi kare$na ke$salahannya. 

Se$cara biologis orang yang be$lum de$wasa atau orang yang masih anak- anak 

adalah orang yang be$lum me$miliki ke$matangan dan ke$siapan se$ksual. Dan itu 

artinya anak be$lum me$miliki ke$mampuan untuk be$re$produksi. Ole$h kare$nanya 

hubungan se$ksual orang de$wasa te$rhadap anak, be$rdasarkan te$muan yang 

ditunjukkan ole$h Jare$d Diamond te$rse$but, adalah hubungan se$ksual yang hanya 

me$cari ke$nikmatan se$mata, pe$ncarian ke$nikmatan se$ksual yang te$lah me$langgar 

norma sosial dalam ke$hidupan be$rmasyarakat. 

Ke$ke$rasan fisik dan se$ksual dilakukan de$ngan kontak fisik, baik de$ngan 

atau tanpa alat bantu, untuk me$nimbulkan rasa sakit, ce$de$ra, atau pe$nde$ritaan fisik 

pada korban. Contoh ke$ke$rasan fisik, antara lain: Tawuran atau pe$rke$lahian massal, 

Pe$nganiayaan, Me$mukul, me$nampar, me$ne$ndang, me$nce$kik, me$njambak, 

me$ngurung, atau me$mbakar anggota tubuh Ke$ke$rasan fisik dapat te$rjadi di be$rbagai 

te$mpat, se$pe$rti rumah tangga, se$kolah, dan rumah sakit. se$ksual dibutuhkan 

pe$ne$gak hukum yang be$rani me$ndobrak positivisme$ hukum dan cara be$rpikir 

dogmatis. Sangat pe$nting untuk dike$tahui, be$ntuk-be$ntuk ke$ke$rasan se$ksual 

te$rhadap anak me$miliki cakupan yang sangat luas, antara lain, pe $me$rkosaan, 

sodomi, se$ks oral, se$x al ge$sture$ (se$rangan se$ksual se$cara visual te$rmasuk 

e$ksibisionisme$), se$xual re$mark Ise$rangan se$ksual se$cara ve$rball, pe$le$ce$han, 

pe$lacuran anak dan sunat kie$ntit pada anak pe$re$mpuan De$ngan de$mikian, pe$ne$gak 

hukum, se$bagai re$pre$se$ntasi dari ne$gara, harus je$li be$nar me$mahami be$ntuk-be$ntuk 
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ke$ke$rasan se$ksual te$rhadap anak yang se$cara de$ facto ada di ke$hidupan 

masyarakat6. 

Hak Asasi Manusia (HAM) anak me$rupakan bagian tidak te$rpisahkan dari 

HAM unive$rsal. Anak me$miliki hak untuk dilindungi dari se$gala be$ntuk ke$ke$rasan, 

e$ksploitasi, dan pe$rlakuan tidak manusiawi. Indone$sia, se$bagai ne$gara pihak 

Konve$nsi Hak Anak (Conve$ntion on the$ Rights of the$ Child), te$lah me$ne$gaskan 

komitme$nnya me$lalui Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 te$ntang 

Pe$rlindungan Anak se$bagaimana diubah me$njadi Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2014. Se$lain itu, dalam konte$ks hukum pidana, anak yang te$rlibat tindak 

pidana juga dilindungi ole$h Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 te$ntang Siste$m 

Pe$radilan Pidana Anak (UU SPPA), yang me$ne$mpatkan ke$pe$ntingan te$rbaik bagi 

anak se$bagai prinsip utama. 

Namun, dalam praktiknya, tidak se$dikit anak yang te$rlibat dalam kasus 

pidana se$rius, baik se$bagai pe$laku maupun se$bagai korban. Salah satu kasus nyata 

yang me$njadi sorotan adalah pe$rkara ke$ke$rasan fisik dan se$ksual yang te$rjadi di 

Ke$camatan Sukarami, Kota Pale$mbang, yang te$rcatat dalam Putusan Nomor 

50/Pid.Sus-Anak/2024/PN Plg. Pe$rkara ini me$libatkan se$jumlah anak laki-laki 

be$rinisial masing-masing Anak M. Z. A. F. B. I., Anak N. S. A. B. A.R. dan Anak 

A. S. A. A. B. H yang me$njadi te$rsangka atas tindak pidana ke$ke$rasan se$ksual 

 
6 Azhari, M. A. (2018). Pe$rlindungan Hukum Te$rhadap Anak Korban Ke $ke$rasan Se$ksual 

di Indone$sia. Jurnal Hukum dan Pe$mbangunan, 48(3),hal, 391-410. 
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se$cara be$rsama-sama te$rhadap korban anak pe$re$mpuan be$rinisial A.A, yang be$rusia 

13 tahun. 

Pe$ristiwa te$rjadi pada tanggal 1 Se$pte$mbe$r 2024 se$kitar pukul 14.30 WIB, 

be$rte$mpat di kawasan Sukarami, Kota Pale$mbang. Korban dibawa ole$h para pe$laku 

ke$ se$buah rumah kosong yang se$dang dalam prose$s pe$mbangunan. Dalam ke$adaan 

malam hari dan lokasi se$pi, korban dipaksa untuk me$ngikuti ke$mauan para pe$laku. 

Tindakan te$rse$but be$rujung pada ke$ke$rasan se$ksual dan ke$ke$rasan fisik yang 

me$nye$babkan korban akhirnya me$ninggal dunia di rumah sakit. 

Dari hasil pe$nye$lidikan, para pe$laku me$rupakan te$man se$baya korban dan 

tinggal dalam satu lingkungan yang sama. Ke$tiganya masih be$rusia di bawah 18 

tahun dan dite$tapkan se$bagai Anak Be$rhadapan de$ngan Hukum (ABH). 

Pe$me$riksaan te$rhadap para pe$laku dilakukan ole$h pe$nyidik di Polre$stabe$s 

Pale$mbang. Dalam pe$rsidangan, diputuskan dalam sidang pe$rmusyawaratan 

Maje$lis Hakim Pe$ngadilan Ne$ge$ri Pale$mbang, pada hari Kamis, tanggal 10 Oktobe$r 

2024., ole$h kami, E$duward, S.H., M.H., se$bagai Hakim Ke$tua, Idi Il Amin, S.H., 

M.H. dan Oloan E$xodus Hutabarat, S.H., M.H. masing-masing se$bagai Hakim 

Anggota, yang diucapkan dalam sidang te$rbuka untuk umum pada hari dan tanggal 

yang sama ole$h Hakim Ke$tua de$ngan didampingi para Hakim Anggota te $rse$but, 

dibantu ole$h Suhanda, S.H.  

Studi Yuningsih me$nunjukkan adanya disparitas dalam sanksi te $rhadap 

anak pe$laku pe$nganiayaan, te$rgantung pada usia, tingkat ke$sadaran, dan kondisi 

sosial e$konomi te$rdakwa Te$muan ini re$le$van untuk me$mahami bagaimana Putusan 
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Nomor 50 dite$rapkan dalam konte$ks te$guran pidana dan re$habilitasi untuk anak di 

bawah umur pe$laku ke$ke$rasan.7 Disparitas ini me$munculkan pe$rtanyaan: apakah 

hakim te$lah me$njalankan pe$ran maksimal dalam me$lindungi anak dan korban, se$rta 

me$njaga ke$pastian hukum dan ke$adilan re$storative$. Pe$ne$litian ini be$rtujuan 

me$nguraikan pe$rtimbangan hakim, ke$se$suaian putusan te$rhadap UU Siste$m 

Pe$radilan Pidana Anak, dan e$fe$ktivitas me$kanisme$ dive$rsio dalam putusan 

te$rse$but.8 

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah te$rse$but diatas, maka layak kiranya 

pe$nulis me$mbe$rikan suatu sumbangan pe$mikiran me$lalui pe$nulisan skripsi de$ngan 

be$rjudul “ Pe$rtanggungjawaban pidana anak di bawah umur yang me $lakukan 

ke$ke$rasan fisik dan se$ksual di Ke$camatan Sukarami Kota Pale$mbang (Putusan 

Nomor 50/Pid.Sus-Anak/2024PN Plg)” 

B. Permasalahan 

1. Bagaimanakah pe$rtanggungjawaban pidana anak di bawah umur yang 

me$lakukan ke$ke$rasan fisik dan se$ksual di Ke$camatan Sukarami Kota 

Pale$mbang be$rdasarkan Putusan Nomor 50/Pid.Sus-Anak/2024/PN Plg? 

2. Bagaimanakah pe$ngaturan hukum me$nge$nai pidana anak di bawah umur yang 

me$lakukan ke$ke$rasan fisik dan se$ksual di Ke$camatan Sukarami be$rdasarkan 

Putusan Nomor 50/Pid.Sus-Anak/2024/PN Plg? 

 

 
7 Yuningsih, H. e$t al. (2024). “Disparitas Pe$njatuhan Sanksi Pidana Ke$ke$rasan Se$ksual ole$h 

Anak.” Skripsi, Unive$rsitas Sriwijaya 
8 Ibid, hal. 10. 
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C. Ruang Lingkup  

Dalam pe$ne$litian ini, pe$nulis me$mbatasi ruang lingkup pe$mbahasan de$ngan 

fokus me$nge$nai pe$rtanggungjawaban pidana anak di bawah umur yang me$lakukan 

ke$ke$rasan fisik dan se$ksual dan pe$ngaturan hukum me$nge$nai pidana anak dibawah 

umur yang me$lakukan ke$ke$rasan fisik dan se$ksual di Ke$camatan Sukarami 

be$rdasarkan Putusan Nomor 50/Pid.Sus-Anak/2024/PN Plg.  

D. Tujuan dan manfaat penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$mahami : 

a. Pe$rtanggungjawaban pidana anak di bawah umur yang me $lakukan ke$ke$rasan 

fisik dan se$ksual di Ke$camatan Sukarami Kota Pale$mbang be$rdasarkan Putusan 

Nomor 50/Pid.Sus-Anak/2024/PN Plg 

b. Pe$ngaturan hukum me$nge$nai pidana anak di bawah umur yang me $lakukan 

ke$ke$rasan fisik dan se$ksual di Ke$camatan Sukarami be$rdasarkan Putusan 

Nomor 50/Pid.Sus-Anak/2024/PN Plg 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Aparat Penegak Hukum 

Pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan kontribusi dalam me$mpe$rkaya 

wawasan aparat pe$ne$gak hukum, khususnya dalam me$mahami batasan dan 

be$ntuk pe$rtanggungjawaban pidana te$rhadap anak di bawah umur yang 

me$lakukan tindak ke$ke$rasan fisik dan se$ksual. De$ngan adanya kajian ini, 
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diharapkan prose$s pe$nyidikan, pe$nuntutan, dan pe$radilan anak dapat le$bih 

be$rpihak pada prinsip ke$adilan re$storatif dan pe$rlindungan hak anak. 

b. Bagi Masyarakat 

Pe$ne$litian ini be$rguna untuk me$ningkatkan ke$sadaran masyarakat 

te$rhadap pe$ntingnya pe$ngawasan te$rhadap anak-anak, te$rutama dalam 

me$nce$gah ke$te$rlibatan me$re$ka dalam konsumsi minuman ke$ras dan 

tindakan ke$ke$rasan. Se$lain itu, masyarakat juga dapat le$bih me$mahami 

konse$kue$nsi hukum bagi anak yang me$lakukan tindak pidana, se$hingga bisa 

turut be$rpe$ran dalam pe$nce$gahan se$rta re$habilitasi sosial anak yang 

be$rhadapan de$ngan hukum. 

c. Bagi Peneliti 

Bagi pe$ne$liti, pe$ne$litian ini me$njadi sarana untuk me$nge$mbangkan 

ilmu pe$nge$tahuan di bidang hukum pidana anak se$rta me$nambah 

pe$mahaman te$ntang komple$ksitas pe$rtanggungjawaban pidana anak dalam 

konte$ks ke$ke$rasan fisik dan se$ksual. Pe$ne$litian ini juga dapat me$njadi 

landasan bagi pe$ne$litian le$bih lanjut yang be$rkaitan de$ngan pe$rlindungan 

hukum te$rhadap anak dan pe$ne$rapan ke$adilan re$storatif di Indone$sia. 

E. Kerangka Konseptual 

Untuk me$mpe$rmudah pe$mbahasan dalam pe$ne$litian ini, pe$rlu diuraikan 

be$be$rapa de$finisi ope$rasional te$rkait istilah-istilah yang re$lavan de$ngan 

pe$rmasalahan, antara lain : 

1. Pe$rtanggungjawaban adalah ke$wajiban untuk me$mbe$rikan pe$nje$lasan atau 

alasan me$nge$nai tindakan yang dilakukan, baik se$cara hukum maupun moral, 
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yang diukur be$rdasarkan standar yang be$rlaku. Dalam konte$ks hukum, 

pe$rtanggungjawaban me$rujuk pada ke$wajiban se$se$orang untuk me$nanggung 

akibat hukum dari pe$rbuatan yang dilakukannya, baik be$rupa tindakan pidana, 

pe$rdata, atau administratif. Pe$rtanggungjawaban ini me$ncakup pe$nje$lasan 

me$nge$nai apakah tindakan te$rse$but se$suai de$ngan norma yang be$rlaku, se$rta 

konse$kue$nsi yang harus dite$rima atas pe$langgaran yang te$rjadi9. 

2. Pidana ialah sanksi atau hukuman yang dibe $rikan ole$h ne$gara me$lalui 

pe$ngadilan ke$pada se$se$orang yang te$lah te$rbukti me$lakukan tindak pidana. 

Pidana be$rtujuan untuk me$ne$gakkan hukum dan ke$adilan, me$mbe$rikan e$fe$k je$ra 

ke$pada pe$laku, dan me$nce$gah te$rjadinya pe$rbuatan yang sama di masa de$pan. 

Pidana dapat be$rupa hukuman pe$njara, de$nda, atau be$ntuk hukuman lainnya 

se$suai de$ngan ke$te$ntuan yang be$rlaku dalam pe$rundang-undangan10. 

3. Anak dibawah umur adalah se$se$orang yang be$lum me$ncapai usia 18 tahun, baik 

yang masih di bawah usia 18 tahun, maupun yang sudah me$nikah, se$suai de$ngan 

ke$te$ntuan dalam hukum positif di Indone$sia. Hal ini diatur dalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 te$ntang Pe$rlindungan Anak yang me$nyatakan 

bahwa se$orang anak adalah se$se$orang yang be$lum be$rusia 18 tahun, te$rmasuk 

anak yang masih be$rada dalam kandungan. Dalam konte$ks hukum pidana, anak 

di bawah umur se$ring kali dipe$rlakukan de$ngan prose$dur hukum yang be$rbe$da 

 
9 Arie$f, B. N. (2012). Siste$m Pe$radilan Pidana dan Tanggung Jawab Hukum. Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Pe$rsada, hal.10. 
10 Barda Nawawi Arie$f. (2014) Be$be$rapa Aspe$k Ke$bijakan Hukum Pidana di Indone $sia. 

Jakarta: Ke$ncana, hal. 25. 
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dibandingkan de$ngan orang de$wasa, de$ngan me$mpe$rtimbangkan faktor usia, 

pe$rke$mbangan psikologis, dan sosial me$re$ka11. 

4. Ke$ke$rasan fisik adalah pe$rbuatan yang me$nye$babkan atau be$rpote$nsi 

me$nye$babkan ce$de$ra atau luka pada tubuh se$se$orang, baik se$cara langsung 

maupun tidak langsung. Ke$ke$rasan fisik dapat me$liputi tindakan se$pe$rti 

pe$mukulan, pe$nganiayaan, pe$nyiksaan, atau pe$rlakuan lain yang 

me$mbahayakan tubuh korban. Dalam konte$ks hukum pidana Indone$sia, 

ke$ke$rasan fisik diatur dalam be$rbagai pe$rundang-undangan, te$rmasuk Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004 te$ntang Pe$nghapusan Ke$ke$rasan dalam Rumah Tangga. Tindakan 

ke$ke$rasan fisik tidak hanya me$libatkan tindakan ke$ke$rasan yang nyata, te$tapi 

juga yang dapat me$nimbulkan ancaman bahaya te$rhadap tubuh korban12. 

5. Se$ksual me$rujuk pada se$gala hal yang be$rhubungan de$ngan ke$giatan atau aspe$k 

te$rkait de$ngan se$ks, baik dari se$gi pe$rilaku, dorongan, ide$ntitas, atau hubungan 

antara individu. Dalam konte$ks hukum, istilah ini se$ring digunakan untuk 

me$rujuk pada pe$rbuatan atau tindakan yang me$libatkan hubungan intim atau 

aktivitas se$ksual yang dilakukan tanpa pe$rse$tujuan, atau dilakukan te$rhadap 

individu yang tidak dapat me$mbe$rikan pe$rse$tujuan kare$na usia atau kondisi 

te$rte$ntu. Dalam hukum Indone$sia, tindakan se$ksual yang me$langgar hukum, 

se$pe$rti pe$le$ce$han atau ke$ke$rasan se$ksual, diatur dalam be$rbagai pe$rundang-

undangan, se$pe$rti Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 te$ntang Pe$nghapusan 

 
11 Sudarsono, Bambang (2016). Pe$rlindungan Hukum Te$rhadap Anak di Bawah Umur 

dalam Siste$m Hukum Pidana di Indone$sia. Yogyakarta: LaksBang PRE $SSindo, hal .21. 
12 Indarti, E$rlita (2015). Ke$ke$rasan Fisik dalam Rumah Tangga dan Pe $rlindungan Hukum 

bagi Korban di Indone$sia. Jakarta: Pre$nadame$dia Group, hal .41. 
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Ke$ke$rasan dalam Rumah Tangga dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

te$ntang Pe$rlindungan Anak13.  

F. Review Studi Penelitian Terdahulu 

Be$be$rapa hasil pe$ne$litian yang dapat diajukan se$bagai acuan dalam 

pe$ne$litian ini dijadikan dalam be$ntuk table$ di bawah ini : 

 

No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1.  Silvana Mointi, 

Dian E$kawati 

Ismail, Julisa 

Aprilia Kaluku 

(2024)  

(Jurnal) 

(Unive$rsitas 

Ne$ge$ri Gorontalo) 

•  

Pe$rtanggung Jawaban 

Pidana Anak Se$bagai 

Pe$laku Pe$mbunuhan Di 

Se$babkan Pe$ngaruh 

Minuman Ke$ras  (Studi 

Ke$polisian Re$sor 

Gorontalo) 

Adapun rumusan masalah pada 

pe$ne$litian ini adalah : 

1).Faktor apa yang me$njadikan  

anak  se$bagai pe$laku pe$mbunuhan 

di wilayah hukum ke$polisian 

Re$sor Gorontalo 2).Bagaimana  

pe$rtanggungjawaban  pidana anak  

se$bagai  pe$laku pe$mbunuhan  

yang  di se$babkan minuman ke $ras 

 

Pe$ne$liti dapat me$nunjukkan 

bahwa Pe$nggunaan alkohol juga 

me$miliki pe$ngaruh signifikan, 

me$ngubah pe$rilaku anak me$njadi 

le$bih agre$sif, impulsif, dan kurang 

te$rkontrol. Se$lain faktor inte$rnal, 

pe$ne$litian ini juga me$libatkan 

pe$rtimbangan te$rhadap siste$m 

pe$radilan pidana anak. Undang-

undang yang be$rlaku, se$pe$rti 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2012 te$ntang Siste$m Pe$radilan 

Pidana Anak, me$ngatur sanksi 

yang dibe$rlakukan te$rhadap anak 

be$rdasarkan pe$rbe$daan usia. 

Hakim me$miliki ke$we$nangan 

untuk me$mpe$rtimbangkan 

ringannya pe$rbuatan, ke$adaan 

pribadi anak, atau situasi saat 

pe$rbuatan dilakukan atau 

se$te$lahnya. Hal ini pe$nting untuk 

me$mastikan pe$rtanggungjawaban 

pidana yang te$pat se$suai de$ngan 

ke$adaan anak. 

2. Re$khaf He$rdiana 

Sutrisno (2024) 

(Jurnal) 

Tindak Pidana Pe$mbunuhan 

dan Pe$me$rkosaan di Bawah 

Pe$ngaruh Minuman 

Adapun rumusan masalah pada 

pe$ne$litian ini adalah bagaimana 

Tindak Pidana Pe$mbunuhan dan 

 
13 Purwanto, Hadi (2017). Ke$ke$rasan Se$ksual dan Pe$rlindungan Hukum bagi Korban di 

Indone$sia. Jakarta: RajaGrafindo Pe $rsada, hal. 33. 
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(Unive$rsitas 

Muhammadiyah 

Purwoke$rto) 

Be$ralkohol ole$h Anak di 

Bawah Umur 

Pe$me$rkosaan di Bawah Pe$ngaruh 

Minuman Be$ralkohol ole$h Anak 

di Bawah Umur  

 

Hasil  pe$ne$litian  ini  

me$nyimpulkan  bahwa  tindak  

pidana  pe$mbunuhan  dan  

pe$me$rkosaan  ole$h  anak  di 

bawah   umur   di   Indone$sia   

diprose$s   de$ngan   pe$nde$katan   

yang   be$rbe$da   dibandingkan   

pe$laku   de$wasa, me$ngutamakan  

re$storative$  justice$  dan  dive$rsi  

se$suai  de$ngan  Undang-Undang  

Nomor  11  Tahun  2012  te $ntang 

Siste$m Pe$radilan Pidana Anak 

(SPPA). Prose$s ini me$libatkan 

be$rbagai pihak untuk me$ncapai 

ke$se$pakatan yang adil dan  

me$nghindari pe$me$njaraan anak,  

ke$cuali dalam  kasus di  mana  

dive$rsi tidak  me$mungkinkan. 

Hukuman yang  dijatuhkan  di  

Pe$ngadilan  Anak   

me$mpe$rtimbangkan  ke$pe$ntingan  

te$rbaik  bagi  anak,  de$ngan  

sanksi maksimal se$te$ngah dari 

hukuman de$wasa. 

3. Gabe$ Horas 

Silalahi (2020) 

(Jurnal) 

(Unive$rsitas Pute$ra 

Batam) 

PE$RTANGGUNGJAWAB

AN PIDANA TE$RHADAP 

ANAK YANG 

ME$LAKUKAN TINDAK 

PIDANA BE$RAT DIKAJI 

DARI PE$RSPE$KTIF 

HUKUM POSITIF 

INDONE$SIA 

Adapun rumusan masalah pada 

pe$ne$litian ini adalah : 

1). Bagaimana pe$ngaturan hukum 

yang 

be$rlaku te$rhadap anak-anak yang 

te$rlibat 

dalam tindak pidana be$rat? 

2). Bagaimana be$ntuk 

pe$rtanggungjawaban 

yang dibe$rlakukan te$rhadap anak-

anak 

yang me$njadi pe$laku tindak 

pidana be$rat? 

 

Hasil  pe$ne$litian  ini  

me$nyimpulkan  bahwa  tindak  

pidana  pe$mbunuhan  dan  

pe$me$rkosaan  ole$h  anak  di 

bawah   umur   di   Indone$sia   

diprose$s   de$ngan   pe$nde$katan   

yang   be$rbe$da   dibandingkan   

pe$laku   de$wasa, me$ngutamakan  

re$storative$  justice$  dan  dive$rsi  

se$suai  de$ngan  Undang-Undang  

Nomor  11  Tahun  2012  te $ntang 

Siste$m Pe$radilan Pidana Anak 

(SPPA). Prose$s ini me$libatkan 



14 
 

 

be$rbagai pihak untuk me$ncapai 

ke$se$pakatan yang adil dan  

me$nghindari pe$me$njaraan anak,  

ke$cuali dalam  kasus di  mana  

dive$rsi tidak  me$mungkinkan. 

Hukuman yang  dijatuhkan  di  

Pe$ngadilan  Anak   

me$mpe$rtimbangkan  ke$pe$ntingan  

te$rbaik  bagi  anak,  de$ngan  

sanksi maksimal se$te$ngah dari 

hukuman de$wasa. 

4. Ale$xandro Aldikan 

Matio Panjaitan 

dkk (2024) 

(Jurnal) 

(Unive$rsitas 

Pe$mbangunan 

Nasional Ve$te$ran 

Jakarta) 

Pe$ngaruh Alkohol se$bagai 

Pe$micu Tindak Pidana: 

Implikasi Te$rhadap 

Pe$ncapaian Tujuan 

Pe$mbangunan 

Be$rke$lanjutan 

Adapun rumusan masalah pada 

pe$nitian ini adalah bagaimana 

konsumsi alcohol yang be$rle$bihan 

dapat me$mpe$ngaruhi pe$ningkatan 

angka tindak pidana dan 

bagaimana hal ini be$rkaitan 

de$ngan pe$ncapaia ntujuan-tujuan 

dalam SDGs. 

 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan 

bahwa 

konsumsi alkohol be$rle$bihan 

be$rkontribusi signifikan te $rhadap 

pe$ningkatan tindak pidana 

ke$ke$rasan dan me$njadi faktor 

risiko dalam kasus ke$ke$rasan 

dalam rumah tangga dan 

pe$le$ce$han se$ksual. Se$lain dampak 

buruk pada 

ke$se$hatan fisik dan me$ntal, 

pe$rilaku mabuk juga me$nghambat 

pe$ncapaian SDGs, se$pe$rti tujuan 

3, tujuan 5 (ke$se$taraan ge$nde$r), 

dan tujuan 16. Me$skipun re$gulasi 

di Indone$sia te$lah be$rusaha 

me$ngatur konsumsi dan pe$re$daran 

alkohol, e$fe$ktivitasnya masih 

me$me$rlukan pe$ningkatan. 

Diharapkan, de$ngan pe$nde$katan 

kompre$he$nsif dan ke$bijakan yang 

le$bih ke$tat, dampak ne$gatif 

konsumsi alkohol dapat 

diminimalkan, 

me$ndukung te$rcapainya tujuan 

pe$mbangunan be$rke$lanjutan 

 

Adapun pe$rbe$daan dari pe$ne$litian yang akan pe$nulis lakukan de$ngan pe$ne$litian 

te$rdahulu adalah, pada pe$ne$litian te$rdahulu yang pe$rtama itu be$rbe$da te$mpat 

dilakukannya pe$ne$litian, pada pe$ne$litian te$rdahulu ke$dua be$rbe$danya variable$, jika 
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pe$ne$litian te$rdahulu itu tindak pe$mbunuhan, se$dangkan pe$ne$litian yang akan 

pe$nulis lakukan adalah ke$ke$rasan fisik. Untuk pe$rbe$daan de$ngan pe$ne$litian 

te$rdahulu yang ke$-tiga adalah be$rbe$danya ruang lingkup pe$ne$litian, jika pe$ne$liti 

te$rdahulu itu tindak pidana be$rat yang lingkupnya le$bih luas, se$dangkan pe$ne$litian 

yang akan dilakukan ini hanya untuk yang me $lakukan ke$ke$rasan fisik dan 

pe$me$rkosaan di bawah pe$ngaruh minuman ke$ras dan pada pe$ne$litian te$rdahulu 

yang te$rakhir itu be$rbe$da pada ruang lingkup nya juga, kare$na pada pe$ne$litian 

te$rdahulu itu me$lihat dampak dari minuman be$ralkohol itu se$ndiri dalam me$micu 

tindak pidana.  

G. Metode Penelitian 

1. Je$nis Pe$ne$litian 

Pe$ne$litian Hukum Normatif (Applie$d Law Re$se$arch), yaitu suatu pe$ne$litian 

yang me$nggunakan studi kasus hukum normatif be$rupa produk pe$rilaku hukum,. 

Pokok kajiannya adalah pe$laksanaan atau imple$me$ntasi ke$te$ntuan hukum positif 

dan kontrak se$cara faktual pada se$tiap pe$ristiwa hukum te$rte$ntu yang te$rjadi dalam 

masyarakat guna me$ncapai tujuan yang te$lah dite$ntukan. 14. 

2. Sumbe$r data 

a. Data prime$r, adalah data yang dikumpulkan langsung ole $h pe$ne$liti dari obje$k 

pe$ne$litiannya. Data prime$r biasanya be$rsifat re$al- time$ dan be$rke$mbang se$tiap 

waktu me$ngikuti pe$rke$mbangan obje$k datanya.15 

 
14 Soe$prapto, S. (2018). Sosiologi Hukum: Konse$p dan Aplikasi dalam Siste $m Hukum 

Indone$sia. Jakarta: Ke$ncana, hal.45. 
15 E$diwarman, (2009) Monograf Me$todologi Pe$ne$litian Hukum, Me$dan, hal. 19. 



16 
 

 

b. Data se$kunde$r, adalah data yang dipe$role$h me$lalui pe$rantara, bukan se$cara 

langsung dari obje$knya. Data ini biasanya sudah ada se $be$lumnya dan diolah 

ole$h pihak lain, se$hingga pe$ne$liti dapat langsung me$nggunakannya.16 

a) Bahan hukum prime$r bahan hukum yang be$rsifat me$ngikat dan me$miliki 

otoritas, yang digunakan se$bagai bahan utama dalam pe$ne$litian hukum. Contoh 

bahan hukum prime$r adalah: Pe$raturan pe$rundang- undangan, Yurisprude$nsi, 

Catatan re$smi atau risalah dalam pe$mbuatan pe$rundang-undangan, Putusan- 

putusan hakim 

b) Bahan hukum skunde$r bahan hukum yang me$nje$laskan bahan hukum prime$r. 

Bahan hukum se$kunde$r dapat be$rupa:Buku-buku te$ks hukum yang ditulis ole$h 

ahli hukum, Jurnal-jurnal hukum 

c) Bahan hukum te$rsie$r bahan hukum yang be$rfungsi se$bagai  pe$le$ngkap  dan  

me$mbe$rikan  pe$nje$lasan tambahan te$rhadap bahan hukum prime$r dan se$kunde$r. 

Contoh bahan hukum te$rsie$r adalah kamus hukum atau kamus be$sar bahasa 

Indone$sia. Ole$h kare$na itu, je$nis data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini 

me$liputi data se$kunde$r dan data prime$r. 

3. Te$knik pe$ngumpulan data 

Te$knik Pe$ngumpulan data, dilakukan de$ngan cara : 

a. Pe$ne$litian Ke$pustakaan (Library Re$se$arch) 

Pe$ne$litian ke$pustakaan dilakukan de$ngan me$ngkaji data se$kunde$r yang 

me$liputi bahan hukum prime$r (pe$raturan pe$rundang-undangan), bahan hukum 

 
16 Ibid,hal. 20. 



17 
 

 

se$kunde$r (lite$ratur, laporan pe$ne$litian, makalah, dan karya ilmiah), se $rta bahan 

hukum te$rtie$r (kamus Bahasa Indone$sia, kamus Bahasa Inggris, kamus Bahasa 

Be$landa, kamus hukum, e$nsiklope$dia, dan data statistik) yang re$le$van de$ngan 

pe$rmasalahan pe$ne$litian ini17. 

b. Te$knik Pe$ngolahan Data 

Pe$ngolahan data dilakukan de$ngan cara me$mprose$s dan me$nganalisis data yang 

te$lah dikumpulkan se$cara te$kstual, ke$mudian me$mbangunnya se$cara kualitatif 

untuk me$nghasilkan ke$simpulan  

4. Te$knik Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah analisis de$skriftif 

kualitatif. Dimana pe$nge$lolaan data yang dikumpulkan akan di uraikan se $cara 

siste$matis, se$lain itu analisis de$skriptif pada pe$ne$litian ini ,le$bih me$ngutamakan 

kajian se$cara yuridisnormatif te$rkait de$ngan bahan hukum primie$r dan bahan 

hukum skunde$r yang me$miliki kaitan se$rta, me$ngambil suatu ke$simpulan dari 

pe$ne$litian te$rse$but18. 

 

 

 

 
17 Sugiyono, S. (2018). Me$tode$ Pe$ne$litian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabe$ta, hal.32. 
18 Nasution, S. (2016). Me$tode$ Pe$ne$litian Naturalistik Kualitatif. Jakarta: Bumi Aksara, 

.hal.17. 
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H. Sistematika penulisan 

Siste$matika pe$nulisan te$rdiri dari e$mpat bab, yaitu : 

BAB I PE$NDAHULUAN 

Pada bab ini te$rdiri dari latar be$lakang, pe$rmasalahan, ruanglingkup dan tujuan, 

ke$rangka konse$ptual, re$vie$w studi te$rdahulu yang re$le$van, me$tode$ pe$ne$ltian, dan 

siste$matika pe$nulisan. 

BAB II   Tinjaun Pustaka 

Pada bab ini disajikan te$ntang tindak pidana, Tinjauanu mum tentang anak dibawah 

umur dan tijauan umum tentang fisik dan seksual, tinjauan umum yang diambil dari 

kutipan buku atau lite$ratur dan undang-undang yang be$rkaitan de$ngan pe$nyusunan. 

BAB III PE$MBAHASAN 

Bab ini me$mbahas me$nge$nai  pe$rtanggungjawaban pidana  anak yang di atur 

dalam Putusan Nomor 50/Pid.Sus-Anak/2024/PN Plg dan pe$ngaturan me$nge$nai 

pe$rtanggungjawaban pidana anak yang di atur dalam Putusan Nomor 50/Pid.Sus-

Anak/2024/PN Plg. 

BAB IV PE$NUTUP 

Bab ini be$risikan ke$simpuan dan saran. 
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